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ABSTRAK

Perang sipil Libya Tahun 2011 adalah konflik yang merupakan bagian dari musim semi,

diawali oleh unjuk rasa di Benghazi pada 15 Februari 2011, untuk menuntut mundur pemimpin

Libya, Moammar Khadafi yang sudah lama berkuasa. Akibat tindakan represif pemerintah dalam

mengatasi pemrotes, protes ini mengalami eskalasi menjadi sebuah pemberontakan dan perang

saudara antara pasukan oposisi dan pemerintah. Konflik bersenjata ini akan menimbulkan

dampak, salah satunya korban jiwa baik kombatan maupun civilian. Konvensi jenewa IV 1949

berisi ketentuan perlindungan hokum terhadap penduduk sipil  beserta penerapannya selama

perang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis bentuk-bentuk

perlindungan hokum terhadap penduduk sipil dan juga bentuk implementasinya menurut

Konvensi Jenewa IV Tahun 1949.

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian normative dengan melakukan studi

kepustakaan, yaitu segala usaha yang dilakukan untuk menghimpun informasi yang relevan

dengan topic atau masalah yang diteliti. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis berupa

gambaran tentang suatu keadaan dan memberikan data mengenai keadaan tersebut.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa perlindungan

hokum atas penduduk sipil dapat diberikan jika warga Negara peserta konvensi dan berada

ditangan asing. Implementasi atau penerapannya dilakukan dengan turut campurnya dunia

internasional, dalam hal ini PBB untuk mengambil langkah-langkah guna mengurangi korban

dari penduduk sipil. Turut campurnya PBB ini berujung dengan tewasnya sang pemimpin Libya,

yakni Moammar Khadafi.
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ABSTRACT

Libya civil war in 2011 is a part of the spring, beginning with a rally in Benghazi on

February 15th 2011, to demand retreat a leader Libya, Moammar Khadafi in long power

crackdown by the government to dealing the protesters. These protests escalate into an uprising

and civil war between government forces and opposition. The armed conflict will have an

impact, one of that which lives both combatans and civilian. Geneva Convention IV provides

protection provisions of the law and its applicability to the civilian population during the war.

Purpose of this study is to investigate and analyze the forms of legal protection of the civilian

population and also forms of implementation according to the Geneva Convention IV 1949.

This research was conducted using the normative study of literature, that efforts will be

undertaken to gather relevant information to the topic or issue under study. This research is a

descriptive analytical overview of the situation and provide data on the situation.

Based on the research thas has been done it is concluded that legal protection of the

civilian population maybe granted if the convention participant sand citizens are in foreign

hands. Its implementation or the application made by his interfering Internationally, in this case

United Nations take steps to reduce civilians victims. The United Nation intervened it led to the

death of Moammar Khadafi.


